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Abstract 

 

Activities for children in kindergarten are based on the principles of “learning through 

play” and “play-based learning.” Through play, children not only learn various 

concepts but also develop their inherent potential. One skill that needs to be developed 

is children’s fine motor skills, as these skills help them learn to control their small 

muscles. This study aims to examine the effect of using seeds as a medium through 

collage activities on improving children’s fine motor skills at the Muslimat Nahdlatul 

Ummah Daun Sangkapura Bawean Gresik Kindergarten. Collage is an activity that 

children enjoy, using natural materials such as seeds. This study employed an action 

research approach using the classroom action research (PTK) model developed by 

Kemmis and McTaggart, conducted over two cycles. Data were collected through 

observation. The results of the study indicate that the use of natural seed materials has 

a positive effect on improving children’s fine motor skills, particularly in drawing, 

cutting, pasting, coloring, and collage. The results show that the use of natural seed 

materials in collage activities significantly improves children’s fine motor skills. In 

Cycle I, the learning achievement rate was only 48.88% (7 children), but it increased to 

84.44% (13 children) in Cycle II, with the indicators for coloring, cutting, and pasting 

reaching 100% and collage skills reaching 93.33%. The children were actively engaged 

in the learning process; they were not merely passive listeners but also demonstrated 

high interest during group collage activities, coloring, and other related activities. This 

study concludes that using natural seed materials in collage activities is not only 

effective in improving children’s fine motor skills but also creates a fun learning 

environment suited to the characteristics of early childhood. 

Kata Kunci: motorik halus, kolase bahan alam, anak usia dini 

A. Pendahuluan  

Aktivitas gerak merupakan aspek esensial yang melekat dalam kehidupan 

manusia sejak masa prenatal, proses kelahiran, hingga sepanjang siklus kehidupan 

dalam lingkungan bermasyarakat. Kemampuan untuk bergerak memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung keberlangsungan hidup, karena menjadi sarana bagi 
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individu untuk berinteraksi dengan lingkungan serta memenuhi berbagai kebutuhan 

biologis, psikologis, dan sosial. Oleh karena itu, gerak tidak hanya berfungsi sebagai 

aktivitas fisik, tetapi juga menjadi faktor yang menentukan tingkat kemandirian dan 

kualitas hidup seseorang. Sebaliknya, keterbatasan atau hilangnya kemampuan bergerak 

dapat menghambat pelaksanaan aktivitas sehari-hari, meningkatkan ketergantungan 

terhadap orang lain maupun lingkungan sekitar, serta berdampak negatif terhadap 

kesejahteraan dan kualitas hidup secara menyeluruh.  

Raudlatul Athfal (RA) atau Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan satuan 

pendidikan anak usia dini yang melayani peserta didik berusia 4–6 tahun. Meskipun 

tidak termasuk dalam jenjang pendidikan yang bersifat wajib, penyelenggaraan 

pendidikan pada fase ini memiliki arti strategis karena menjadi fondasi bagi 

perkembangan anak pada tahap berikutnya. Masa usia dini dikenal sebagai periode emas 

(golden age), yaitu fase ketika pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung 

sangat pesat sehingga memerlukan stimulasi  pendidikan  yang  optimal.   

Pada  tahap  ini,  berbagai  aspek 1 10 perkembangan, seperti kognitif, fisik-

motorik, bahasa, sosial-emosional, moral, dan nilai-nilai agama mulai terbentuk secara 

terpadu. Sejalan dengan pandangan Mashitoh (2017), para ahli pendidikan anak 

menyatakan bahwa pendidikan pada usia dini merupakan fase yang sangat menentukan 

kualitas perkembangan individu pada masa selanjutnya. Oleh sebab itu, pendidik di 

TK/RA dituntut memiliki pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik 

perkembangan anak serta hakikat pembelajaran pada pendidikan anak usia dini agar 

mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, dan tahapan perkembangan peserta didik secara optimal. 

Menurut Harsila (2019) dalam penelitiannya mengenai pengembangan motorik halus 

anak melalui kegiatan kolase berbahan alam, pendidikan anak usia dini memiliki peran 

yang sangat penting dalam mengoptimalkan seluruh potensi perkembangan anak. 

Optimalisasi tersebut dilakukan melalui pemberian stimulasi terhadap enam aspek 

perkembangan utama, yaitu nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, 

sosial-emosional, serta seni.  

Pengembangan keenam aspek tersebut harus dilaksanakan secara terpadu, 

sistematis, dan berkesinambungan agar pertumbuhan dan perkembangan anak 

berlangsung secara optimal sesuai dengan karakteristik usianya. Pada rentang usia 0–6 
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tahun, anak berada pada fase perkembangan yang sangat pesat sehingga memerlukan 

lingkungan belajar yang mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Oleh 

karena itu, penyelenggaraan pendidikan anak usia dini melalui berbagai satuan 

pendidikan, seperti Taman3 Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB), Taman 

Kanak-Kanak (TK), dan Raudlatul Athfal (RA), diarahkan untuk memfasilitasi 

perkembangan anak secara holistik sebagai bekal dalam memasuki jenjang pendidikan 

berikutnya.  

Mengingat pentingnya pendidikan pada masa awal kehidupan, pemerintah 

memberikan landasan hukum yang mengatur penyelenggaraan pendidikan anak usia 

dini melalui UndangUndang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Pada Bab I Pasal 1 angka 14 ditegaskan bahwa pendidikan anak 

usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

hingga usia enam tahun melalui pemberian berbagai bentuk stimulasi pendidikan. 

Stimulasi tersebut bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani maupun rohani anak secara optimal sehingga mereka memiliki kesiapan dalam 

memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan anak usia dini tidak hanya berorientasi pada pemberian pengalaman belajar, 

tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan seluruh potensi anak secara menyeluruh 

sebagai fondasi bagi keberhasilan pendidikan pada tahap selanjutnya.  

Masa usia dini, yang dikenal sebagai golden age, merupakan fase perkembangan 

yang memiliki peranan sangat penting dalam menentukan kualitas pertumbuhan dan 

perkembangan individu pada masa selanjutnya. Pada periode ini, anak mengalami 

perkembangan yang berlangsung secara pesat pada berbagai aspek, termasuk 

perkembangan motorik halus. Kemampuan motorik halus perlu mendapatkan stimulasi 

yang tepat, terencana, dan4 berkelanjutan sejak dini agar berkembang secara optimal 

sesuai dengan karakteristik serta tahapan perkembangan anak.  

Optimalisasi perkembangan motorik halus pada masa ini menjadi salah satu 

fondasi penting dalam mendukung kemandirian, kesiapan belajar, serta kemampuan 

anak dalam melakukan berbagai aktivitas yang memerlukan koordinasi dan ketelitian. 

Menurut Darniatun (2019), motorik halus merupakan kemampuan melakukan gerakan 

yang melibatkan koordinasi otot-otot kecil, terutama pada jari-jari tangan dan 

pergelangan tangan, sehingga memungkinkan individu melakukan aktivitas yang 
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membutuhkan ketelitian, ketepatan, dan koordinasi secara optimal. Dalam perspektif 

Islam, perkembangan kemampuan fisik manusia dipandang sebagai bagian dari potensi 

yang dianugerahkan oleh Allah Swt. kepada setiap individu. Landasan normatif 

mengenai penciptaan dan potensi manusia dapat dipahami melalui firman Allah Swt. 

dalam Al-Qur'an Surah Al-Insān ayat 28 berikut:  َ

تبَْدِيل  ْهم  ثلَ  َْ   ْمَ   َأ ˜نَا  ْبدََّل شِئْنَا ذاَ ِإ  َو  ْهم  َسْر َأ ˜شَددَْنَا َو  ْهم  َن  َْ   ْقَ  َخَل ن  ْنَّح  

“Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh mereka, 

apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan 

orang-orang yang serupa dengan mereka”  

Kemampuan motorik halus pada anak tercermin dalam berbagai aktivitas yang 

menuntut koordinasi antara gerakan tangan dan penglihatan, antara lain menulis, 

menggunting, mewarnai, menggambar, meronce, membuat kolase, serta mengancingkan 

kancing pakaian. Penguasaan keterampilan tersebut5 menjadi salah satu indikator 

penting dalam mendukung perkembangan kemandirian dan kesiapan anak menghadapi 

proses pembelajaran. Berbagai aktivitas tersebut memiliki peran penting dalam 

mendukung kesiapan anak untuk mengikuti proses pembelajaran pada jenjang 

pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, perkembangan motorik halus perlu 

dioptimalkan melalui pemberian stimulasi yang sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, 

dan tahap perkembangan anak. Stimulasi hendaknya dikemas dalam bentuk kegiatan 

pembelajaran yang menarik, inovatif, dan menyenangkan agar mampu meningkatkan 

partisipasi aktif anak selama proses belajar.  

Bagi anak usia 5–6 tahun, salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 

adalah kegiatan kolase dengan memanfaatkan bahan alam, seperti biji-bijian. Selain 

efektif dalam mengembangkan kemampuan motorik halus, kegiatan ini juga dapat 

menumbuhkan kreativitas, melatih koordinasi mata dan tangan, serta meningkatkan 

konsentrasi anak dalam kegiatan belajar. 

Penggunaan bahan alam dalam proses kolase mengajarkan anak untuk peduli 

terhadap lingkungan. Mereka belajar memanfaatkan bahan-bahan yang sudah ada di 

sekitar mereka, seperti daun, batu, atau ranting, secara bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Selain memperkaya pengetahuan mereka tentang lingkungan, kegiatan 

ini mendorong rasa ingin tahu dan eksplorasi yang sehat terhadap alam sekitar, sehingga 

mereka dapat lebih menghargai dan menjaga keberlanjutan lingkungan sejak dini. 
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Selain aspek kognitif, kegiatan kreatif seperti kolase, menggambar, dan bermain tanah 

liat terbukti efektif dalam melatih otot-otot tangan anak. Latihan ini penting6 untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus yang menjadi dasar kesiapan anak untuk 

belajar di sekolah dan melakukan berbagai aktivitas sehari-hari (Astriyah, 2024). 

Motorik halus merupakan kemampuan melakukan gerakan yang melibatkan 

koordinasi otot-otot kecil, terutama pada jari tangan dan pergelangan tangan. 

Kemampuan ini berkembang melalui proses belajar, latihan, dan stimulasi yang tepat, 

serta tercermin dalam berbagai aktivitas, seperti memindahkan benda, mencoret, 

menyusun balok, menggunting, menulis, dan menempel. 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Muslimat Nahdlatul Ummah Daun dengan 

mempertimbangkan bahwa belum pernah dilakukan penelitian mengenai penerapan 

media kolase berbahan alam, khususnya yang memanfaatkan biji-bijian, sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Meskipun kegiatan kolase telah menjadi 

salah satu aktivitas pembelajaran yang rutin diterapkan di lembaga tersebut, 

penggunaannya masih terbatas pada media konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini 

menghadirkan inovasi melalui pemanfaatan bahan alam berupa biji-bijian sebagai media 

kolase yang diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik 

sekaligus mengoptimalkan perkembangan kemampuan motorik halus pada anak usia 

dini.  

Berdasarkan hasil pra-survei yang dilaksanakan pada 17 Oktober 2025 di RA 

Muslimat Nahdlatul Ummah Daun, Sangkapura, Bawean, Gresik, diperoleh informasi 

bahwa kelompok B1 terdiri atas 15 anak, yang meliputi 67 anak laki-laki dan 9 anak 

perempuan. Hasil observasi awal yang dilakukan bersama guru kelas menunjukkan 

bahwa pengembangan kemampuan motorik halus di kelas tersebut lebih banyak 

difokuskan pada kegiatan mewarnai, menggambar, menulis, dan meronce. Sementara 

itu, pemanfaatan media kolase, khususnya yang menggunakan bahan-bahan alam seperti 

biji-bijian, belum diterapkan secara optimal dalam proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya peluang untuk mengembangkan inovasi pembelajaran 

melalui penggunaan media kolase berbahan alam sebagai alternatif stimulasi dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa indikator pencapaian perkembangan 

motorik halus anak belum tercapai secara optimal pada kegiatan kolase berbahan alam. 
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Kondisi tersebut terlihat dari beberapa aspek, antara lain hasil kolase yang belum 

tersusun dengan rapi, rendahnya kemandirian anak dalam menyelesaikan kegiatan, 

kemampuan menempel bahan kolase yang masih kurang tepat, kesulitan dalam 

memadukan warna sesuai contoh yang diberikan, serta kurangnya kesabaran anak 

selama mengikuti proses pembelajaran menggunakan bahan alam..  

Berdasarkan hasil pra-survei dan observasi di RA Muslimat Nahdlatul Ummah 

Daun, kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan kolase belum berkembang secara 

optimal. Dari 16 anak yang diamati, sebanyak 4 anak (25,0%) berada pada kategori 

Belum Berkembang (BB), 5 anak (31,3%) pada kategori Mulai Berkembang (MB), dan 

7 anak (43,7%) pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa8 sebagian besar anak masih memerlukan stimulasi yang lebih 

optimal untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase 

berbahan alam. Berdasarkan hasil pra-survei, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan 

perkembangan motorik halus anak melalui pemberian stimulasi yang tepat.  

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah kegiatan kolase berbahan 

alam, seperti biji-bijian, karena media tersebut belum dimanfaatkan secara optimal 

dalam proses pembelajaran. Selain memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

kegiatan kolase berbahan alam diharapkan mampu meningkatkan kemandirian, 

koordinasi gerak, dan kemampuan motorik halus anak sehingga indikator 

perkembangan yang diharapkan dapat tercapai. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan 

kolase berbahan alam diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang 

efektif dalam mengoptimalkan kemampuan motorik halus anak usia dini. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan dengan judul “Upaya meningkatkan motorik halus anak 

melalui kegiatan kolase menggunakan bahan Alam di RA Muslimat Nahdlatul Ummah 

Daun Bawean Gresik”. 

 

B. Metode 

Penelitian yang dilakukan di RA Muslimat Nahdlatul Ummah, Desa Daun, 

Kecamatan Sangkapura, Bawean, Kabupaten Gresik menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). PTK atau Classroom Action Research merupakan jenis 

penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas melalui penerapan tindakan tertentu dengan 

tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran serta hasil belajar 
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peserta didik dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang disesuaikan dengan jadwal kegiatan 

pembelajaran di RA Muslimat Nahdlatul Ummah Daun. 

Subjek penelitian ini adalah 15 anak kelompok B1 di RA Muslimat Nahdlatul 

Umma Desa Daun kec.sangkapura Bawean, dengan usia 5-6 tahun yang terdiri dari 6 

anak laki-laki dan 9 anak Perempuan. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber 

data, yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai acuan 

dalam memperoleh data penelitian. Instrumen penelitian menggunakan lembar 

observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis data deskriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi awal (pra siklus) menunjukkan bahwa 

kemampuan motorik halus anak kelompok B1 RA Muslimat Nahdlatul Ummah Daun 

masih tergolong rendah. Observasi awal dilakukan melalui kegiatan kolase yang telah 

biasa diterapkan di sekolah untuk mengetahui kemampuan anak dalam menggambar, 

mewarnai, dan melakukan kolase. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak masih mengalami kesulitan dalam koordinasi gerakan tangan, ketelitian, dan 

kerapian ketika mengerjakan tugas, sehingga hanya 3 dari 15 anak yang mencapai 

ketuntasan dengan persentase sebesar 20% dan nilai rata-rata kelas sebesar 6,4. 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan dalam tiga pertemuan dengan 

menerapkan kegiatan kolase berbahan alam bertema tanaman. Pada tahap ini guru 

menyiapkan RPPH, media pembelajaran, bahan-bahan alam, serta instrumen observasi. 

Selama pembelajaran, anak diperkenalkan berbagai bahan alam, diberikan penjelasan 

mengenai cara membuat kolase, kemudian melaksanakan kegiatan menggambar, 

mewarnai, dan menempel sesuai pola yang telah disediakan. 

Hasil observasi pada pertemuan pertama Siklus I menunjukkan adanya 

peningkatan dibandingkan kondisi pra siklus. Anak mulai menunjukkan minat terhadap 

kegiatan kolase, meskipun masih terdapat beberapa anak yang bermain sendiri, kurang 

fokus, dan membutuhkan bimbingan guru. Kemampuan motorik halus meningkat, 
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namun ketuntasan belajar masih belum memenuhi target penelitian sehingga diperlukan 

perbaikan pada pertemuan berikutnya. 

Pada pertemuan kedua dan ketiga Siklus I, kemampuan motorik halus anak terus 

mengalami perkembangan. Sebagian besar anak mulai mampu memegang alat tulis 

dengan benar, mewarnai lebih rapi, dan melakukan kolase sesuai arahan. Nilai rata-rata 

kelas meningkat menjadi 8,18 dengan jumlah anak yang tuntas sebanyak 7 orang atau 

sekitar 46,66%. Walaupun terjadi peningkatan yang cukup baik dibandingkan pra 

siklus, hasil tersebut masih belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan 

sehingga penelitian dilanjutkan ke Siklus II. 

Refleksi pada akhir Siklus I mengidentifikasi beberapa kendala yang masih 

muncul selama pembelajaran. Beberapa anak masih kurang berkonsentrasi, hasil kolase 

belum rapi, serta anak yang telah selesai lebih cepat cenderung merasa bosan dan 

mengganggu temannya. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti bersama guru 

menyusun berbagai perbaikan, antara lain meningkatkan variasi metode pembelajaran, 

memberikan contoh penggunaan bahan alam secara lebih jelas, menyiapkan aktivitas 

tambahan bagi anak yang telah menyelesaikan tugas, serta meningkatkan pendampingan 

agar seluruh anak dapat mengikuti kegiatan dengan lebih fokus. 

Pelaksanaan Siklus II menerapkan hasil perbaikan dari refleksi Siklus I. Guru 

memanfaatkan berbagai bahan alam yang lebih beragam, memberikan penjelasan yang 

lebih sistematis, serta menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif. Anak terlihat 

lebih antusias mengikuti kegiatan, mampu mengikuti instruksi dengan baik, dan 

semakin mandiri dalam melakukan kegiatan kolase menggunakan bahan alam. Pada 

pertemuan pertama Siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 11,4 dengan 

persentase ketuntasan mencapai 80%, sehingga indikator keberhasilan mulai tercapai. 

Perkembangan kemampuan motorik halus semakin optimal pada pertemuan 

kedua Siklus II. Hampir seluruh anak telah mampu menggambar, mewarnai, dan 

menyusun bahan kolase secara mandiri sesuai pola yang diberikan. Nilai rata-rata kelas 

meningkat menjadi 11,6 dengan persentase ketuntasan sebesar 86,66%. Sebanyak 13 

dari 15 anak telah mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), menunjukkan 

bahwa penerapan kegiatan kolase berbahan alam memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan motorik halus anak. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kolase 

berbahan alam efektif meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B1 RA 

Muslimat Nahdlatul Ummah Daun. Peningkatan terlihat secara bertahap mulai dari pra 

siklus dengan ketuntasan 20%, meningkat pada Siklus I menjadi sekitar 46,66%, 

kemudian mencapai 80% pada awal Siklus II dan meningkat lagi menjadi 86,66% pada 

pertemuan berikutnya. Hasil tersebut membuktikan bahwa penggunaan media bahan 

alam yang disertai perbaikan strategi pembelajaran mampu meningkatkan koordinasi 

motorik halus, ketelitian, kemandirian, serta keterlibatan aktif anak dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Rendahnya hasil pada Siklus I disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya 

sebagian anak masih belum memahami langkah-langkah kegiatan kolase dan kurang 

fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, strategi pembelajaran yang 

diterapkan masih perlu diperbaiki agar kegiatan lebih menarik dan mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa anak 

kurang antusias dan lebih memilih bermain dengan teman-temannya selama kegiatan 

berlangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Adawiyah (2021) yang menyatakan 

bahwa rasa bosan dalam pembelajaran dapat muncul apabila kegiatan dilakukan secara 

monoton tanpa adanya variasi metode maupun media pembelajaran yang menarik. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan sehingga anak lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, penelitian belum mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu minimal 80% peserta didik mencapai kategori 

ketuntasan. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan pada Siklus II dengan melakukan 

berbagai perbaikan dalam proses pembelajaran. Pada pelaksanaan Siklus II, terjadi 

berbagai perubahan positif. Peneliti melakukan persiapan yang lebih matang, menyusun 

strategi pembelajaran yang lebih menarik, memberikan pendampingan secara bertahap, 

serta menggunakan variasi kegiatan untuk meningkatkan perhatian dan motivasi anak. 

Strategi tersebut memberikan dampak terhadap peningkatan kemampuan motorik halus 

anak, yang106 terlihat dari meningkatnya keterampilan peserta didik dalam melakukan 

kegiatan kolase menggunakan bahan alam.  

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Hasanah (2018) yang menyatakan 

bahwa guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang bervariasi dan inovatif agar 
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peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, berinteraksi, mengembangkan 

kreativitas, serta mampu memahami materi yang diberikan. Dengan demikian, 

penerapan kegiatan kolase menggunakan bahan alam yang didukung oleh strategi 

pembelajaran yang tepat terbukti mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

usia dini.  

Pada pelaksanaan Siklus II, peneliti melakukan berbagai perbaikan strategi 

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I. Peneliti merancang kegiatan 

kolase menggunakan bahan alam dengan melibatkan peserta didik secara lebih aktif, 

salah satunya melalui kegiatan memilih pasangan atau kelompok kecil dalam 

menyelesaikan tugas. Strategi tersebut mampu meningkatkan antusiasme dan 

keterlibatan anak selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, peneliti juga 

menyisipkan kegiatan ice breaking di sela-sela kegiatan kolase untuk menjaga 

konsentrasi dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Pemberian apresiasi 

(reward) kepada peserta didik yang mampu menyelesaikan tugas kolase dengan baik 

dan tepat juga menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan motivasi belajar anak. 

Melalui strategi tersebut, peserta didik menunjukkan semangat yang lebih tinggi dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Peningkatan kemampuan motorik halus anak pada Siklus II dibuktikan dengan 

hasil yang diperoleh, yaitu sebanyak 13 anak telah mencapai ketuntasan. pada tiga 

indikator yang diamati dengan nilai rata-rata 11,62 dan persentase keberhasilan sebesar 

84,44%. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan 

dengan Siklus I. Hal ini sesuai dengan pendapat Astuti (2021) yang menyatakan bahwa 

usia 5–6 tahun merupakan masa penting dalam memberikan stimulasi perkembangan 

anak, terutama pada aspek kemampuan motorik halus. Pada tahap ini, anak perlu 

diberikan berbagai kegiatan yang melibatkan koordinasi tangan dan mata, seperti 

menggambar, mewarnai, menempel, serta aktivitas kreatif lainnya yang mendukung 

kesiapan anak untuk mengikuti jenjang pendidikan berikutnya. 

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang 

bervariasi memberikan kontribusi penting terhadap keberhasilan kegiatan pembelajaran. 

Guru memanfaatkan berbagai bahan alam, seperti bijibijian, daun kering, dan bahan 

sederhana lainnya sebagai media kolase sehingga anak memperoleh pengalaman belajar 

yang beragam pada setiap kegiatan.  
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Variasi media tersebut mampu mengurangi rasa bosan dan meningkatkan antusiasme 

anak dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, penataan lingkungan kelas yang 

mendukung, seperti pengaturan meja dan tempat duduk yang memungkinkan anak 

bekerja secara individu maupun kelompok kecil, turut menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan kondusif. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Suarmini dan 

kawan-kawan yang menyatakan bahwa kegiatan seni, termasuk kolase, dapat menjadi 

media yang efektif dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak melalui 

aktivitas kreatif yang melibatkan gerakan tangan (Suarmini et al., 2022).  

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Sere dan kawan-kawan yang 

menjelaskan bahwa penggunaan media berbahan alam dalam pembelajaran anak usia 

dini dapat meningkatkan kemampuan konsentrasi, koordinasi, serta keterampilan 

manipulatif anak (Sere et al., 2025). Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat kajian 

Nurhayati yang dikutip oleh Kartika (2026) mengenai manfaat kegiatan berbasis seni 

dalam meningkatkan kepercayaan diri anak. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

selain aspek keterampilan motorik halus, kegiatan kolase juga memberikan dampak 

terhadap perkembangan sikap kemandirian anak dalam menyelesaikan tugas. Temuan 

ini juga sejalan dengan penelitian Nurjanah (2020) yang menyatakan bahwa kegiatan 

kreatif dengan memanfaatkan bahan sederhana mampu memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi anak usia dini. 

D. Simpulan   

Penerapan media bahan alam dalam kegiatan kolase untuk meningkatkan 

motorik halus anak di RA Muslimat Nahdlatul Ummah Daun Sangkapura Bawean 

Gresik menunjukkan perubahan yang signifikan dalam aktifitas pembelajaran. Dengan 

penerapan media bahan alam dalam kegiatan kolase yang disesuaikan dengan tema 

dilembaga, pembelajaran lebih menjadi menyenangkan dan peserta didik dapat aktif 

berpartisipasi sehingga sehingga seluruh potensi anak terutama dalam kemampuan 

meningkatkan motorik halus anak dapat meningkat. 

Pada siklus 1 kegiatan kolase dengan bahan alam dalam meningkatkan motorik 

halus anak di RA Muslimat Nahdlatul Ummah Daun sangkapura gresik mengalami 

peningkatan, terdapat 7 anak yang tuntas dan mencapai persentase keberhasilan sebesar 

48,88% dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB). Kegiatan penelitian dengan 
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kolase bahan alam dilanjutkan pada siklus II karena belum mencapai ketuntasan yang 

sesuai dengan inidikator keberhasilan yang ditetapkan. Pada siklus II, Penggunaan 

bahan alam dalam kegiatan kolase mengalami peningkatan yang signifikan yaitu dengan 

menghasilkan 13 anak yang tuntas dan mencapai persentae keberhasilan mencapai 

84,44% dengan kriteria berkembang sangat baik(BSB). Siklus II merupakan siklus 

terakhir karena sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu ≥80%. 
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